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Penelitian telah dilaksanakan pada 20 Juli – 19 Agustus 2022 di desa Napis, 

Kecamatan Tambakrejo, Kabupaten Malang. Tujuan dari penelitian adalah 

mengakaji tingkat ketangguhan masyarakat dalam pemeliharaan dan pembibitan 

sapi PO dan merumuskan strategi pembibitan sapi PO berbasis pada saat pasca 

Covid-19 dalam upaya membentuk ketahanan masyarakat. Metode penelitian 

menggunakan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan dua tahap, yaitu analisis 

potensi genetik dan kondisi ketangguhan responden secara sosial ekonomi. 

Parameter yang diamati adalah pendugaan nilai heretabilitas. Analisis data 

menggunakan analisis statistik deskriptif dengan cara menghitung data rataan dan 

standar devisiasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketangguhan peternak sapi 

PO di lokasi penelitian sangat tinggi dalam menjalankan usahanya pada saat 

pandemic covid-19, ini didukung oleh komunitas peternak seperti arisan dan 

koperasi. Rumusan strategi pembibitan yang perlu diterapkan oleh peternak sapi 

PO adalah pembibitan ternak harus berbasis masyarakat dengan menjaga kearifan 

lokal guna untuk menunjang kekuatan komunitas peternak. Kesimpulannya yaitu 

peternak sapi PO di desa Napis terkategori tangguh dalam menghadapi covid-19 

dengan faktor pendukung yaitu tingkat pendidikan, kepemilikan sapi PO dan 

kelembagaan ekonomi, strategi yang dirumuskan yaitu pembibitan sapi PO harus 

bermasyarakat dengan membangun dan mempertahankan kearifan lokal. Saran 

yang perlu disampaikan yaitu, ketangguhan masyarakat dapat dinilai dengan 

kuesioner Connor-Davidson Resilience Scaleter. 

 

Kata Kunci: Sapi PO, Strategi dan Ketangguhan Masyarakat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada penghujung tahun 2019, dunia dikejutkan dengan adanya virus SARS-

2 yang kemudian tersebar dengan sangat cepat di hampir seluruh negara, termasuk 

Indonesia, dalam jangka waktu 3 bulan. Hal tersebut, membuat WHO (Organisasi 

Kesehatan Dunia) menyatakan sebagai kondisi Darurat Kesehatan Global dan 

menetapkan sebagai PandemiC VID-19 terkait dengan penamaan virus SARS-

CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2nd generation) 

(Cucinotta dan Vannelli, 2020). Kondisi tersebut membawa banyak penderitaan 

manusia, terutama pada gangguan ekonomi yang signifikan dengan dampak krisis 

keuangan yang dirasakan lintas sektor dan negara, termasuk Indonesia (Fernandes, 

2020). 

Sektor pertanian yang termasuk subsektor peternakan sangat penting untuk 

menopang kehidupan ekonomi beberapa kelompok masyarakat Indonesia, baik 

sebagai penghasil utama protein hewani, maupun sebagai usaha sampingan untuk 

sumber pendapatan keluarga (Bawinto, dkk., 2016). Kondisi pandemiC MOVIE-19 

diyakini berdampak terhadap sub sektor peternakan ini, terkait dengan 

diberlakukannya beberapa kebijakan pembatasan aktivitas masyarakat yang 

berdampak secara signifikan terhadap Kegiatan terkait pemberian pakan ternak, 

pemotongan hewan, pengolahan daging, dan tata cara distribusi (FAO, 2020). 

Menurut Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

(2020), COVID-19 menyebabkan gangguan pada kondisi produksi, distribusi, dan 

pasar industri bisnis, termasuk sektor peternakan. 

Sistem industri usaha peternakan sapi potong Indonesia dipandang sangat 

strategis dalam pembangunan pedesaan terkait dengan nilai sosial-ekonomi-budaya 

sapi potong di tingkat masyarakat Indonesia, yang secara luas menyentuh dimensi 

sensitivitas isu kesejahteraan masyarakat (Agus dan Widi, 2018), menjadikannya 

sebagai sumber daya peternakan yang sangat penting untuk dianalisis dampaknya 

di masa pandemi COVID-19. Hal ini berkaitan dengan peran sapi potong di tengah 

masyarakat, khususnya petani Indonesia, yang lebih penting perannya 

dibandingkan dengan komoditas ternak lainnya, dalam mendukung kegiatan 

pertanian mereka, juga sebagai aset mata pencaharian juga termasuk tabungan, 

asuransi, dan manfaat budaya, selain itu, untuk menghasilkan daging sapi di pasar 

(Widi, 2004; dan Moll dkk., 2007). 

Untuk itu, pemerintah memberikan porsi lebih dalam pengembangan sistem 

industri usaha peternakan sapi potong Indonesia dengan merangsang sektor 

produksi daging sapi melalui berbagai mekanisme (dari pemuliaan hingga distribusi 

sapi sampai dengan kebijakan impor) dan kombinasinya sebagai program 
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swasembada daging sapi Indonesia (Waldron dkk., 2015). Program tersebut 

diyakini telah berdampak meluas terhadap kegiatan dari hulu sampai dengan hilir 

sebagai suatu sistem industri dengan semua mata rantai sebagai kelengkapannya 

(Rianto dan Purbowati, 2009), mengingat kegiatan dalam mata rantai tersebut 

merupakan bagian dari kegiatan pemeliharaan sapi potong yang telah berkembang 

selaras dengan kondisi iklim, vegetasi, dan sistem pertanian lokal secara turun 

temurun (Priyantidkk., 2012). 

Salah satu sumber daya alam yang dapat diregenerasi (terbarukan) dan 

memiliki kemampuan untuk dieksploitasi untuk mendorong dinamika ekonomi 

adalah keselarasan perkembangan tersebut dalam kaitannya dengan sapi potong 

(Saragih, 2000). Dalam penelitian ini, sapi potong merupakan hewan asli yang 

banyak dibudidayakan masyarakat pertanian Indonesia dan dikatakan sebagai salah 

satu sumber daya alam Indonesia yang paling kaya (Priyantidkk., 2012). Sapi 

Ongole Peranakan, kadang disebut sebagai sapi PO, adalah hewan asli yang dikenal 

petani Indonesia (Astuti, 2004).  

Sapi PO tersebut merupakan sapi grading up, yang terbukti sebagai sapi 

keturunan bangsa Zebu (Bos indicus) dengan masih memiliki kemiripan genetik 

dengan bangsa sapi Nellore dan Gir Brasil (Hartati, dkk., 2015). Hal ini 

menunjukkan bahwa sapi PO bukan merupakan bangsa sapi Ongole murni dari 

India dan bisa dinyatakan sebagai sapi lokal, apabila sapi dari luar suatu wilayah 

tersebut telah berkembang lebih dari lima generasi melalui perkawinan silang 

dengan sapi-sapi asli wilayah tersebut (Hiemstra, et al 2010). Pada tinjauan ini, 

Mohammad, dkk. (2009), membuktikan bahwa sapi PO membawa kromosom Y 

sapi Zebu Indonesia sebagai indikasi heterozigositas dari genotipe mikro satelit 

Banteng, yang diyakini sebagai moyang dari sapi lokal Indonesia, dibandingkan 

dengan sapi Ongole India. Supartini dan Darmawan (2014) mencatat bahwa 

walaupun sapi PO bukan dari galur murni, namun merupakan sapi lokal. 

Laporan Berwegen (2003) menyebutkan bahwa sapi PO ini menjadi 

semakin populer untuk berkembangbiak di Jawa di akhir abad ke-19, seiring dengan 

adanya program grading up dengan Ongolisasi pada masa pemerintahan kolonial 

Belanda sebagai bagian dari implementasi kebijakan politik etis. Program ini 

ditetapkan pada wilayah berdasarkan jumlah populasi sapi (Sutarno, dkk., 2015), 

seiring dengan berkembangnya sapi ini dari generasi ke generasi di wilayah 

pedesaan pulau Jawa (Darmawan, dkk., 2021). Salah satunya adalah di wilayah 

kabupaten Bojonegoro, yang merupakan bagian dari pemerintahan Karesidenan 

Madiun sebagai wilayah perkebunan kayu, dan dikenal sebagai “daerah 

pengembangan timur” program Ongolisasi, sebagai salah satu kisah sukses program 

Ongolisasi selain daerah pengembangan barat di wilayah Kabupaten Kebumen 

(Barwegen, 2005). 

Kondisi tersebut, menjadikan wilayah kabupaten Bojonegoro, provinsi 

Jawa Timur menjadi wilayah yang ditetapkan sebagai Kawasan Pertanian Nasional 

untuk sapi potong, khususnya sapi PO, berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian 
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Republik Indonesia Nomor 472/Kpts/RC.040//6/2018. Pada peraturan ini, wilayah 

yang telah ditetapkan dapat dikembangkan sebagai kawasan produksi yang 

disesuaikan dengan potensi wilayahnya, dalam hal ini di kabupaten Bojonegoro 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu populasi dasar sapi PO, 

berdasarkan informasi dari BPS Kabupaten Bojonegoro Tahun 2019, bahwa 

populasi sapi potong sebanyak 231120 ekor, dengan populasi tertinggi di 

kecamatan Tambakrejo (20517 ekor), desa Napis sebagai salah satu desa di wilayah 

kecamatan Tambakrejo memiliki populasi sapi PO sebagai satu-satunya bangsa sapi 

yang dipelihara masyarakatnya sebanyak 3140 ekor (Winarto, dkk., 2019). 

Kondisi tersebut merupakan potensi besar untuk pengembangan sapi PO, 

mengingat populasi tersebut berkembang di wilayah desa hutan jati dengan 

kegiatan agroforestri sebagai salah satu penunjang utama rumah tangga masyarakat 

di wilayah tersebut (Winarto, dkk., 2019). Kegiatan agroforestri tersebut 

merupakan kegiatan pertanian terintegrasi, khususnya dengan pembibitan sapi PO, 

sebagai usaha yang menunjang penghidupan dan pendapatan rumah tangga 

masyarakat. Kegiatan tersebut terbukti mampu menciptakan ketangguhan 

masyarakat selama ini dalam menghadapi keterbatasan kondisi lingkungan dengan 

semua potensi dan tantangannya, yang bahkan mampu hidup berharmoni dengan 

kondisi tersebut.  

Kondisi tersebut seiring dengan hasil penelitian Jamroni, dkk. (2021), yang 

menyatakan bahwa masyarakat pedesaan Indonesia memiliki ketangguhan terhadap 

berbagai disrupsi (gangguan) didasari oleh kearifan lokal yang masih dipercaya dan 

dipertahankan sebagai keluhuran pengetahuan yang membudaya. Kearifan lokal 

tersebut salah satunya adalah budaya gotong royong yang biasa dipraktikkan dalam 

segala aspek kehidupan dan penghidupan sebagai wujud budaya solidaritas dan 

persatuan yang dianut dan dipertahankan bahkan dilembagakan, baik secara formal 

dalam bentuk organisasi atau kelembagaan berbasis masyarakat, maupun secara 

non formal dalam bentuk kelompok sosial-budaya didasarkan atas lingkungan 

tempat tinggal, adat budaya, agama, maupun ikatan sosial-budaya masyarakat 

lainnya (Endro, 2006). Coppola (2007), mendeskripsikannya sebagai masyarakat 

tangguh yaitu sebuah konsep yang muncul sebagai upaya masyarakat mengatasi 

bencana berbasis kearifan lokal sebagai sistem yang mempercepat proses bangkit 

kembali, mitigasi, dan pemulihan dari bencana.  

Ketangguhan masyarakat pedesaan Indonesia tersebut, khususnya di lokasi 

penelitian ini, menarik untuk dikaji sebagai bentuk respon terhadap adanya pandemi 

COVID-19 ini agar mampu menjadi solusi solutif di masa setelah pandemi. Kajian 

ini diarahkan pada desain strategi pembibitan sapi PO, mengingat kegiatan 

pembibitan sapi PO selama ini terbukti mampu menjadi penopang kehidupan rumah 

tangga masyarakat di lokasi penelitian dengan semua keterbatasannya dan praktek 

budayanya sebagai kearifan lokal yang dilembagakan. Untuk itu, penelitian ini 

mengkaji strategi pembibitan sapi PO berbasis masyarakat untuk ketangguhan 

masyarakat pasca pandemi COVID-19. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Diantara permasalahannya yang bisa dirumuskan pada riset ini adalah:  

1. Bagaimana kondisi ketangguhan masyarakat pemelihara dan pelaksana 

usaha pembibitan sapi PO di desa Napis? 

2. Bagaimana strategi pembibitan sapi PO berbasis masyarakat dalam upaya 

membentuk ketahanan masyarakat pasca COVID-19 di desa Napis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuannya riset  yaitu: 

1. Mengkaji tingkat ketangguhan masyarakat pemelihara dan pelaksana usaha 

pembibitan sapi PO di desa Napis. 

2. Merumuskan formulasi strategi pembibitan sapi PO berbasis masyarakat 

dalam upaya membentuk ketahanan masyarakat pasca COVID-19 di desa Napis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu; 

1. Menjadi penilaian dasar terhadap tingkat ketangguhan masyarakat di lokasi 

penelitian untuk dikembangkan sebagai konsep pembangunan masyarakat 

pedesaan tangguh. 

2. Mengarahkan kegiatan pembibitan sapi PO berbasis masyarakat di lokasi 

penelitian berdasarkan rumusan strategi yang diformulasikan, dengan melibatkan 

partisipasi aktif pemangku kepentingan lainnya, khususnya dari pemerintah, 

akademisi, dan pelaku bisnis, sebagai implementasi konsep pembangunan 

masyarakat pedesaan Tangguh. 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah rumusan formulasi strategi pembibitan sapi PO 

berbasis masyarakat mampu membangun konsepsi masyarakat desa Napis yang 

tangguh di masa pasca pandemi COVID-19. 
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1.6 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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